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ABSTRAK

Siska Ayu Prastiowati, 2019, Implementasi Metode Cerita (Storry Telling)
Dalam Meningkatkan Keterampilan Mendengarkan Pada Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa Di MTs Roudlotut Tholibin Bungo Wedung Demak
Tahun Ajaran 2019/2020

Kata Kunci: Implementasi, metode, cerita, dan keterampilan mendengarkan

Bahasa Arab merupakan media komunikasi yang digunakan Masyarakat
untuk mengungkapkan tujuan yang dikehendaki. Era globalisasi mengajak
masyarakat untuk belajar bahasa Asing sebagai sarana yang mempermudah
hubungan mereka dengan komunitas masyarakat yang lain. Salah satu bahasa
asing yang penting adalah bahasa Arab yang mana sangat berhubungan erat
dengan latar belakang agama Islam. Umar bin khattab memberikan motivasi,
"belajarlah bahasa Arab karena itu adalah bagian dari agama". Bahasa Arab
dalam bidang pendidikan harus bertujuan mengajarkan dan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa secara efektif. Perlu
diingat bahwa bahasa arab terbagi memuat empat kemampuan dasar yaitu
kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan
menulis berada pada posisi yang sangat penting sebagai dasar komunikasi,
sehingga pengajar memerlukan metode khusus dalam mengajarkan kemampuan
secara efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses implementasi metode
cerita (Story Telling) untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan pada
pembelajaran bahasa Arab siswa di MTs Roudlotut Tholibin Bungo Wedung
Demak Tahun Ajaran 2019/2020. Kemudian bertujuan untuk mengetahui
efektifitas implementasi metode cerita (Story Telling) untuk meningkatkan
keterampilan mendengarkan pada pembelajaran bahasa Arab siswa di MTs
Roudlotut Tholibin Bungo Wedung Demak Tahun Ajaran 2019/2020. Kemudian
juga bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
implementasi metode cerita (Storry Telling) untuk meningkatkan keterampilan
mendengarkan pada pembelajaran bahasa Arab siswa di MTs Roudlotut Tholibin
Bungo Wedung Demak Tahun Ajaran 2019/2020.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan
kualitatatif sebagai metode untuk mengetahui fenomena dan menganalisis data
yang ada. Peneliti juga menggunakan metode pengumpulan data dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode cerita dalam
pembelajaran bahasa arab terbagi menjadi tiga bagian, yaitu fase persiapan yang
berkaitan dengan hal-hal pra pembelajaran, fase implementasi yang berkaitan
dengan proses di dalam pembelajaran, dan evaluasi yang berkaitan dengan hal-
hal setelah pembelajaran. Kemudian berkenaan dengan efektivitas implementasi
metode ini data menunjukkan bahwa metode ini efektif. Adapun faktor
pendukung dalam mengimplementasikan metode ini adalah adanya pendidik
(guru), factor lingkungan dan sumber belajar. Guru adalah factor penting, karena
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ia adalah sarana pengajaran dan telah memilih metode atau gaya dan materi yang
jelas dalam penerapan metode ini. Adapun faktor penghambat implementasi
metode ini adalah hambatan waktu, hambatan evaluasi, hambatan alat untuk
bercerita.



